PENGARUH PEMBERIAN PUPUK MAGNESIUM DAN FUNGI MIKORIZA ARBUSKULA (FMA) TERHADAP FASE VEGETATIF TANAMAN JAGUNG MANIS (Zea Mayz Saccharata Sturt) PADA TANAH ULTISOL by Amrizal, Arif et al.
  
AGROHITA JURNAL AGROTEKNOLOGI FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH TAPANULI SELATAN 
Available online http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/agrohita 




PENGARUH PEMBERIAN PUPUK MAGNESIUM DAN FUNGI 
MIKORIZA ARBUSKULA (FMA) TERHADAP FASE VEGETATIF 
TANAMAN JAGUNG MANIS (Zea Mayz Saccharata Sturt) PADA 
TANAH ULTISOL 
 
THE EFFECT OF GIVING MAGNESIUM FERTILIZER AND MICORIZA 
ARBUSCULA (AMF) FERTILIZER TO VEGETATIVE PHASE OF 
SWEET CORN PLANTS (Zea Mayz Saccharata Sturt) ON ULTISOL 
SOIL 
 
Arif Amrizal1*, Warnita2, Armansyah3,  
1 Program Studi Agronomi, Program Pascasarjana Universitas Andalas, Padang, Indonesia, email: 
arif.amrizal114@gmail.com 
2 Program Studi Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Padang, Indonesia email: 
Warnita@agr.unand. ac.id 
3 Program Studi Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Padang, Indonesia email: 
penulis_3@abc.ac.id 




Tanah ultisol merupakan tanah yang miskin unsur hara luasannya mencapai 25% dari luasan daratan 
indonesia, magnesium termasuk salah satu unsur hara makro yang ketersediaan bagi tanaman relatif 
susah. Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) merupakan organisme yang mampu hidup ditanah marginal 
dan mampu bersimbiosis dengan baik dengan berbagai jenis akar tanaman salah satunya jagung 
manis, aplikasi magnesium dan FMA diharapkan jadi solusi untuk pengoptimalan fungsi lahan 
budidaya jagung manis pada tanah ultisol. Tujuan penelitian untuk melihat respon tanaman jagung 
manis terhadap pemberian pupuk magnesium dengan FMA, melihat interaksi pupuk magnesium 
dengan FMA pada fase vegetative tanaman jagung manis. Rancangan percobaan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari Faktor pertama (A) pemberian pupuk 
magnesium dan faktor kedua (M) pemberian  mikoriza, didapat 8 kombinasi percobaan dengan 3 
ulangan sehingga didapat 24 satuan percobaan. Faktor pertama (A) pemberian pupuk Magnesium 
dengan 4 taraf perlakuan (A1) 2 0 kg/ha, (A2) 30 kg/ha, (A3) 40 kg/ha, dan (A4) 50 kg/ha. Faktor 
kedua (M) pemberian mikoriza dengan 2 taraf perlakuan. Tanpa mikoriza (M₀) dan Pemberian 
micoriza (M1). Pengamatan Tinggi tanaman, Diameter batang, Luas Daun, Laju Asimilasi Bersih  
(LAB), Laju Tumbuh Relatif  (LTR), Umur keluar bunga jantan dan umur keluar bunga betina, 
Pengamatan FMA. Hasil penelitian pada fase vegetatif tanaman jagung manis seperti tinggi tanaman, 
luas daun dan LAB tanaman tidak memberikan pengaruh pada tanaman, sedangkan diameter 
batang, LTR dan infeksi akar menunjukkan perbedaan pada pemberian FMA, pemberian pupuk Mg 
tidak berbeda nyata. Umur muncul bunga pemberian FMA tidak berbeda nyata sedangkan pemberian 
pupuk Mg ada perbedaan.  
 




Indonesia merupakan negara kepulauan yang terbentang luas dari sabang sampai merauke. Salah 
satu jenis tanah yang banyak dijumpai di Indonesia adalah Ultisol, dengan luasan sekitar 45,794,000 
ha atau 25 % dari luas wilayah daratan Indonesia yang penyebarannya terdapat di beberapa pulau 
besar (Alibasyah, 2016). Ultisol merupakan tanah yang mempunyai kandungan bahan organik yang 
rendah, tanahnya berwarna merah kekuningan, reaksi tanah yang masam, kejenuhan basa yang 
rendah, dengan kadar Al yang tinggi (Prassetyo dan Suriadikarta, 2006), pH tanah Ultisol adalah <5,5 
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(Bintang, guchi dan Simanjuntak, 2012), mempunyai kandungan bahan organik rendah serta miskin 
akan kandungan hara makro terutama P, K, Ca, dan Mg (Sujana dan Pura, 2015). 
Pada tanah ultisol selain jumlah hara yang tersedia rendah, sifat dari unsur hara itu juga 
mempengaruhi ketersediaannya bagi tanaman, seperti magnesium (Mg). Magnesium sangat susah 
tersedia bagi tanaman disebabkan karena konsentrasi magnesium dalam larutan tanah yang 
diekstraksi dalam kapasitas lapang berkisar antara 2,5 μM dan 8,5 μM (Conn et al, 2011). Sebagian 
besar Mg tanah (90-98%) tergabung dalam struktur kisi kristal mineral, dan tidak tersedia secara 
langsung untuk serapan tanaman (Senbayram et al. 2015). Mg yang tersedia bagi tanaman hanyalah 
dalam bentuk Mg²⁺, merupakan jari-jari atom terkecil tatapi memiliki jari – jari terhidrasi terbesar 
diantara kation (Maguire and Cowan. 2002). Sifat kimiawi yang unik dari Mg²⁺ menjadikannya 
berikatan lemah dengan koloid tanah bermuatan negatif dan dinding sel akar yang menyebabkan Mg 
mudah hilang dari tanah (Aiten et al, 1999; Grzebisz, 2011). 
Keadaan seperti itu menyebabkan budidaya tanaman pada tanah ultisol selalu memberikan 
hasil yang kurang memuaskan, untuk meningkatkan hasil perlu dilakukan peningkatan kesuburan 
tanah. Peningkatan kesuburan tanah menggunakan bahan organik tentu membutuhkan jumlah yang 
sangat besar, oleh karena itu perlu alternatif untuk meningkatkannya. Alternatif peningkatan 
kesuburan tanah salah satunya dengan mikoriza (Rengganis, 2013). 
Tanaman dengan mikoriza mempunyai simbiosis mutualisme, Tanaman inang memasok 
jamur biotrofik obligat dengan foto asimilasi, seperti heksosa dan asam lemak (Rich et al, 2017), 
Sebagai gantinya, jamur mikoriza mendukung tanaman dengan memobilisasi nutrisi, terutama fosfat 
dan nitrogen, dan air dari tanah (smith and read,2010, Keymer et al., 2017; Luginbuehl et al., 2017). 
Dominasi jamur mikoriza menunjukan pola yang kontras (Soudzilovskaia et al., 2019), Tanaman 
dapat memperoleh hingga 100% hasil Pi (fosfat anorganik) melalui transporter jamur mikoriza 
asbuskula (Smith dan Smith, 2015) jamur mikoriza juga membantu tanaman terhadap cekaman 
abiotik (Ferrol et al., 2016). 
Infeksi mikoriza dapat meningkatkan kemampuan tanaman dalam memanfaatkan nutrisi 
terutama unsur P, Ca, N,Cu, Mn, K, dan Mg (Pulungan, 2015), karena kolonisasi mikoriza pada akar 
tanaman dapat memperluas bidang serapan akar dengan adanya hifa eksternal yang tumbuh dan 
berkembang melalui bulu akar (Sari dan Ermavitalini, 2014). Diameter rambut akar, 5-20 μm 
(Wulfsohn dan Nyengaard 1999), dan hifa, 3–7 μm (Bago 2000; Dodd et al, 2000). Respon mikoriza 
pada tingkat ketersediaan hara dipengaruhi oleh sifat akar pada tingkat spesies tanaman (Tran et al., 
2019),  dengan sifat morfologi dan komponen akar terutama diameternya merupakan prediktor 
peningkatan mikoriza dalam mengakisisi hara terutama fosfor (P) (Wen et al., 2019). 
Fungi Mikoriza dalam menginfeksi sistem perakaran pada tiap – tiap tanaman akan berbeda 
(Smith and Read, 2010), kecocokan Fungi mikoriza dengan inang dimulai dari respon spora jamur 
terhadap akar tanaman karena adanya sinyal flavonoit dari eksudat akar, jika terjadi kecocokan maka 
akan terjadi simbiosis (Budi et al, 2014). Jagung manis (zea mayz saccharata sturt)  merupakan salah 
satu tanaman yang bisa bersimbiosis dengan mikoriza. Menurut Nuridayati et al, (2019), Hasil 
keseluruhan pengamatan koloni Mikoriza pada akar tanaman tertinggi terdapat pada tanaman inang 
jagung manis dengan jenis spora mikoriza Glomus sp. sebesar 86%, dan spora mikoriza Acaulospora 
sp. 47%. 
Jadi dari permasalahan yang telah dijelaskan, untuk mengoptimalkan penyerapan pupuk 
magnesium oleh tanaman dan perbaikan tanah ultisol pemilihan tanaman jagung manis dengan 
aplikasi mikoriza diharapkan bisa jadi solusinya. Tujuan dari penelitian ini adalah pertama untuk 
melihat respon tanaman jagung manis terhadap pemberian pupuk magnesium dengan fungi mikoriza 
arbuskula. Kedua  melihat interaksi antara pemberian pupuk magnesium dengan mikoriza arbuskula 




Waktu Dan Tempat 
 
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Unversitas Andalas. Padang, 
Laboratorium fisiologi tumbuhan Fakultas Pertanian dan Laboratorium dasar Universitas Andalas. 









Bahan dan Alat 
 
Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah benih jagung manis, Pupuk magnesium, Fungi 
mikoriza arbuskula. Alat yang digunakan adalah spektrofotometer, jangka sorong, handsprayer, 
kamera, ajir, gayung, cangkul, pisau, parang, label, ember, tali plastik, timbangan, jangka sorong, 
meteran, gunting pemotong, polybag 17,5 x 40 cm, dan alat tulis. 
 
Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, dengan 2 faktor. 
Faktor pertama (A) pemberian pupuk magnesium dan faktor kedua (M) pemberian  mikoriza. Dari 
kedua faktor didapat 8 kombinasi percobaan dengan 3 ulangan sehingga didapat 24 satuan 
percobaan. Tiap satuan percobaan diambil 15 tanaman sampel.  
Faktor pertama (A) pemberian pupuk Magnesium dengan 4 taraf perlakuan. 
20 kg/ha (A1) 
30 kg/ha (A2) 
40 kg/ha (A3) 
50 kg/ha (A4) 
Faktor kedua (M) pemberian mikoriza dengan 2 taraf perlakuan. 
Tanpa mikoriza  (M0) 
Pemberian micoriza (M1) 
Hasil pengamatan dianalisis secara sidik ragam dengan uji F,  jika F hitung perlakuan lebih besar dari 
F tabel 5% dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.  
 
Pelaksanaan 
Persiapan Media Tanam 
Tanah yang digunakan adalah tanah ultisol yang terdapat pada lahan percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Andalas. Tanah analisis labor untuk menentukan kandungan haranya lalu di tambah 
dengan pupuk dasar (pupuk kadang ayam) berdasarkan hasil analisis labor, kemudian diaduk secara 
merata dan di inkubasi selama satu minggu. Media yang telah diaduk dengan pupuk kandang ayam 
dimasukkan ke polybag kemudian di atur jarak antar polybag 50 cm x 20 cm. 
 
Pemberian pupuk (Perlakuan) 
Pemberian pupuk magnesium dilakukan secara 2 kali yaitu pada saat tanaman berumur 1 mst 
dengan dosis ½ dari perlakuan dan pada umur 3 mst  dengan dosis ½ dari perlakuan. Pupuk 
magnesium di gunakan adalah kieserite (29% MgO, 23% Sulfur, 48% zat pembawa), dengan dosis 
yang digunakan A1 (20 kg/ha), A2 (30 kg/ha), A3 (40 kg/ha) dan A4 (50 kg/ha). 
 
Pemberian Mikoriza 




Pemeliharaan yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah Penyulaman, Seleksi, Penyiangan, 
Penyiraman dan Pengendalian hama dan penyakit 
 
Pengamatan 
Pengamatan yang dilaksanakan Tinggi tanaman, Diameter batang, Luas Daun, Laju Asimilasi Bersih  
(LAB), Laju Tumbuh Relatif  (LTR), Pengamatan Infeksi Akar oleh FMA 
 
Laju Asimilasi Bersih  (LAB)    
Laju Asimilasi Bersih (LAB) merupakan laju pertambahan bahan kering total tanaman per satuan luas 
daun per satuan waktu selama periode waktu tertentu. Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 
30 hst, 40 hst dan 50 hst dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Gardner et al., 
(1991). Tanaman sampel yang dikeringkan dalam oven pada suhu 70 ˚C ditimbang untuk 
memperoleh bobot kering total tanaman. Pengeringan dilakukan selama 48 jam sampai bobot kering 
tanaman tetap. 
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 mg cm−2 hari−1 
Keterangan:  
W2 : Bobot kering total tanaman pada waktu t2,  
W1 : Bobot kering total tanaman pada waktu t1,  
lnL2 : Logaritma natural dari luas daun tanaman pada waktu t2,  
lnL1 : Logaritma natural dari luas daun tanaman pada waktu t1,  
L2 : Luas daun tanaman pada waktu t2,  
L1 : Luas daun tanaman pada waktu t1,  
t2 : Waktu pengamatan sesudah t1,  
t1  : Waktu pengamatan tertentu. 
 
Laju Tumbuh Relatif  (LTR) 
Laju Tumbuh Relatif (LTR) merupakan peningkatan berat kering tanaman dalam suatu interval waktu, 
erat hubungannya dengan berat awal tanaman. Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 30 hst, 
40 hst dan 50 hst, dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Gardner et al., (1991): 
LTR =
ln W2 − ln W1
t2 − t1
 g g¯1hari−1  
Keterangan:  
lnW2  : Logaritma natural dari bobot kering total tanaman pada waktu t2,  
lnW1  : Logaritma natural dari bobot kering total tanaman pada waktu t1,  
t2  : Waktu pengamatan sesudah t1,  
t1  : Waktu pengamatan tertentu. 
 
Umur keluar bunga jantan dan umur keluar bunga betina 
Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah hari yang dibutuhkan oleh tanaman, mulai saat 
tanam sampai muncul bunga jantan dan bunga betina minimal 75 % dari seluruh tanaman sampel di 
setiap petak percobaan. Kriteria keluarnya bunga jantan adalah mulai muncul tassel diantara daun 
pembungkusnya, minimal sepanjang 5 cm. Kriteria keluarnya bunga betina adalah mulai muncul 
rambut minimal sepanjang 5 cm dari kelobot yang membungkusnya. 
 
Pengamatan Fungi Mikoriza Arbuskula 
Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 50 Hst, dengan mengamati persentase infeksi 
mikoriza yang terdapat pada akar tanaman jagung manis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi Tanaman 
Percobaan ini menunjukan tidak adanya interaksi antara pemeberian pupuk magnesium 
dengan fungi mikoriza arbuskula. Peberian beberapa dosis pupuk magnesium tidak memberikan 
pengaruh yang berbeda pada tinggi tanaman tanaman jagung manis, begitu juga pemberian fungi 
mikoriza arbuskula tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman jagung manis. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Tinggi tanaman jagung manis pada umur 6 MST dengan pemberian beberapa dosis pupuk 
magnesium dan fungi mikoriza arbuskula 
Dosis Magnesium Mikoriza Rata -Rata Tanpa Mikoriza Pemberian mikoriza 
20 kg/ha 145,08 150,92 148,00 A 
30 kg/ha 154,58 158,25 156,42 A 
40 kg/ha 154,75 158,42 156,58 A 
50 kg/ha 154,17 158,58 156,38 A 
Rata -Rata 152,15 a 156,54 a  
KK= 3,95 
Keterangan :   Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji lanjut 
BNT pada taraf 5% 




Data Tabel 1 bisa kita melihat pemberian beberapa dosis pupuk magnesium dan fungi 
mikoriza tidak memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan tinggi tanaman jagung manis. 
Walaupun pemberian 40 kg/ha pupuk magnesium menunjukan nilai paling tinggi dibandingkan 
dengan dosis yang lainya tetapi tidak menunjukan beda nyata secara statistik, begitu juga dengan 
pemberian fungi mikoriza arbuskula (FMA) menunjukan nominal angka yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan tanpa mikoriza tetapi menurut statistik tidak berbeda nyata. 
Keadaan ini diduga karena fungsi utama dari magnesium adalah untuk fotosintesis. Mg²⁺ 
mempunyai peran penting pada proses fotosintesis (Rissler et al, 2002) fiksasi karbon pada proses 
fotosintesis (Cakmak, 2010; Lundqvst et al, 1991) juga berperan dalam partisi karbohidrat dari source 
ke sink dengan mengatur pemuatan floen sukrosa (Verbrugen adn hermans, 2013; Lundqvst et al, 
1991). Jadi peranan Mg²⁺ pada fase vegetatif terutama pada tinggi tanaman tidak begitu terlihat. 
Pada fase vegetatif tanaman yang paling berperan adalah unsur N,P, dan K. Dalam 
penelitian Puspadewi et al (2016) menjelaskan bahwa konsentrasi pupuk organik cair dengan dosis 
pupuk N, P, K berpengaruh terhadap tinggi tanaman, kombinasi 1 kali konsentrasi pupuk organik cair 
dengan ½ dosis pupuk N, P, K mampu memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman jagung manis. Pupuk N, P, K sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman 
terutama dalam merangsang pembentukan tinggi tanaman dan pembesaran diameter batang 
(Hidayati, 2009). Unsur hara N dibutuhkan dalam jumlah besar pada setiap tahap pertumbuhannya, 
khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif (Novizan, 2002). Pemberian pupuk majemuk 
memberikan hasil yang nyata pada umur tanaman 5 MST dan 6 MST diduga kandungan N 15% - 
P15% - K 15% yang terdapat didalam pupuk majemuk bisa mencukupi kebutuhan hara yang 
dibutuhkan tanaman (Lamakoma et al, 2019). 
Penyerapan hara oleh tanaman bisa saja dipengaruhi oleh ketersediaan hara yang terdapat 
pada tanah, jika hara yang tersedia pada tanaman itu sama maka respon tanaman terhadap hara 
tersebut relatif sama. Pada tanaman yang bersimbiosis dengan FMA bisa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, diantaranya kondisi iklim dan sifat tanah (Bahram et al,  2018; Oliverio et al,  2020; Phillips et 
al, 2019; Van Den Hoogen et al, 2019). Pada skala yang lebih kecil, kondisi tanaman dan fungsi 
organ tanaman bisa mempengaruhi komunitas dan fungsi organisme tanah secara langsung maupun 
tidak langsung,  terutama pada rhizozfer tanaman (Prober et al., 2015; Urbanova et al., 2015). 
 
Diameter Batang 
Hasil percobaan ini menunjukan pada pemberian beberapa dosis pupuk magnesium tidak 
memberikan perbedaan nyata pada diameter batang tanaman jagung manis tetapi menunjukan 
perbedaan pada pemberian FMA, untuk lebih jelas bisa kita lihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Diameter Tanaman Jagung Manis Pada Saat Tanaman Berumur 45 hst 
Dosis Magnesium Mikoriza Rata -Rata Tanpa Mikoriza Pemberian Mikoriza 
20 kg/ha 1,90 2,07 1,98 A 
30 kg/ha 1,93 2,13 2,03 A 
40 kg/ha 2,03 2,03 2,03 A 
50 kg/ha 2,03 2,10 2,07 A 
Rata -Rata 1,98 a 2,08 b   
KK= 5,22 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji lanjut 
BNT pada taraf 5% 
 
Tabel 2 kita bisa melihat pemberian magnesium dengan dosis 50 kg/ha tidak berbeda nyata 
dengan 40 kg/ha, 30 kg/ha dan 20 kg/ha tetapi pada pemberian FMA menunjukan nilai yang berbeda 
nyata dengan tanpa FMA. Diguda yang menyebabkan magnesium tidak memberikan pengaruh pada 
diameter batang karena fungsi utama magnesium umumnya pada daun tanaman bukan pada batang. 
Unsur hara yang paling berperan pada proses pembentukan batang salah satunya kalium, kalium 
dapat meningkatkan sintesis dan translokasi karbohidrat, sehingga meningkatkan ketebalan dinding 
sel dan kekuatan batang (Utomo et al, 2015), Pupuk K memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
diameter batang jagung varietas Pertiwi-2, NK-33 dan BISI-2 pada 2-8 MST (Rolli, 2013), dosis pupuk 
kalium 150 kg ha-1 mampu menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis yang 
terbaik melalui peningkatan tinggi tanaman, diameter batang, bobot basah tanaman (Mutaqin et al, 
2019). Selain kalium, Unsur hara N juga banyak dibutuhkan tanaman terutama pada tahap 
pertumbuhan vegetatif, seperti pembentukan batang dan tunas (Novizan, 2002). 
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Dari tabel 2 kita juga bisa melihat pemberian FMA memberikan pengaruh yang nyata 
dibandingkan dengan tanpa FMA. Ini disebabkan FMA mampu bersimbiosis dengan tanaman jagung 
manis. Penelitian terbaru menunjukan endofit FMA termasuk kedalam Penelitian terbaru menunjukan 
endofit FMA termasuk kedalam kelas fungi mucoromycotina (Bonfante, 2020; Hoysted et al., 2019) 
dan Fungi Glomeromycotina (Begum et al., 2019) yang mampu memfasilitasi produksi tanaman 
karena proses asosiasi yang menguntungkan tanaman inang. Manfaat utama bagi tanaman inang 
adalah dalam penyerapan nutrisi tanah (Raven and Edwards 2001), hifa estradis dari suatu sistem 
akar tanaman mencari nutrisi keseluruh bagian tanah sehingga membentuk koloni yang mengarah 
pada pembentukan jaringan FMA. Jaringan FMA mampu mendistribusikan mineral seperi nitrogen (N) 
(Jalonen et al., 2009), fosfor ,dan karbon (Nakano-Hylander and Olsson 2007) antara spesies 
tanaman yang terinfeksi . sehingga berdampak pada pertumbuhan tanaman (Saddique et al., 2018; 
Teste et al., 2010), fisiologi tanaman serta tahan terhadap cekaman (Bingham and Simard 2011; 
Teste et al., 2009), dan memperbaiki sifat tanah (Muneer et al., 2020). 
 
Luas Daun 
Luas daun merupakan indikator pertumbuhan tanaman yang penting karena laju fotosintesis 
per satuan tanaman dominan ditentukan oleh luas daun. Respon daun tanaman jagung manis 
terhadap pemberian pupuk magnesium dengan FMA dapat kita lihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Lebar Daun Tanaman Jagung Manis Pada Saat Tanaman Berumur 50 hst 
Dosis Magnesium Mikoriza Rata -Rata Tanpa Mikoriza Pemberian Mikoriza 
20 kg/ha 3720,36 4103,08 3911,72 A 
30 kg/ha 4306,21 4333,48 4319,84 A 
40 kg/ha 4132,21 4526,99 4329,60 A 
50 kg/ha 4184,14 4748,14 4466,14 A 
Rata -Rata 4085,73 a 4427,92 a   
KK= 10,10 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji lanjut 
BNT pada taraf 5% 
 
Dari tabel 3 kita bisa melihat pemberian beberapa dosis pupuk magnesium dan FMA tidak 
memberikan pengaruh nyata pada  lebar daun tanaman jagung manis. Diduga ini disebabkan oleh 
penyusun utama daun adalah nitrogen, untuk memenuhi kebutuhan tanaman dalam percobaan ini 
dilakukan pemupukan nitrogen, fosfor dan kalium dengan dosis yang sama, sesuai rekomendasi 
Dinas Pertanian (urea 300 kg/ha, SP- 36 100 kg/ha, dan KCl 75 kg/ha). Nitrogen berperan untuk 
merangsang pertumbuhan vegetatif dan anakan; membuat tanaman hijau; penyusun bahan klorofil 
daun, lemak dan protein (Rajiman, 2020). Ketersediaan air dan nitrogen mempengaruhi pertumbuhan 
awal tanaman dan anakan pada rerumputan (Alzueta et al., 2012). 
Selain faktor hara, diduga faktor lingkungan juga mempengaruhi pertumbuhan daun tanaman. 
Sumatera Barat terletak digaris khatulistiwa dan mempunyai suhu relatif tinggi. Pada tanaman jagung 
suhu tinggi siang dan malam bisa mengganggu pertumbuhan (luas daun dan akumulasi biomassa), 
laju fotosintesis, transpirasi, efisiensi penggunaan air dan efisiensi kuantum maksimum PSII (Ben- 
Asher et al., 2008), perubahan suhu merupakan salah satu penyebab utama yang mempengaruhi 
pertumbuhan,perkembangan dan hasil tanaman baik itu diatas atau dibawah suhu optimal suhu 
normal bagi tanaman dan itu bisa mempengaruhi fungsi fisiologis tanaman (Shi et al., 2013; 
Peraudeau et al., 2015). Hasil penelitian Musyayyadah dan vonnisa (2019) menunjukkan bahwa 
temperatur udara permukaan rata – rata di Sumatera Barat meningkat sekitar 0,007⁰C-0,01⁰C/tahun, 
temperatur maksimum harian meningkat sekitar 0,058⁰C-0,066⁰C/tahun, sedangkan temperature 
udara minimum harian meningkat sekitar 0,028⁰C-0,045⁰C/tahun. Pada tanaman jagung transpirasi 
berpengaruh besar pada penyerapan nutrisi N, P, kalium (K), Ca, magnesium (Mg), dan S ( Oliveira 
et al., 2010). Nutrisi seperti N, P, dan K, yang transpornya sedikit dipengaruhi oleh transpirasi (Nikolic 
dan Pavlovic, 2018), 
 
Laju Asimilasi Bersih  Rata – Rata (LAB)    
Laju asimilasi bersih dapat menggambarkan produksi bahan kering atau merupakan produksi 
bahan kering per satuan luas daun dengan asumsi bahan kering tersusun sebagian besar dari CO2. 
Nilai laju asimilasi bersih bagi tanaman dapat digunakan untuk mengevaluasi tingkat efisiensi daun 




dalam berfotosintesis. Bagaimana respon tanaman terhadap pemberian magnesium dan FMA 
terhadap laju asimilasi bersih rata-rata tanaman dapat kita lihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Laju Asimilasi Bersih  Rata – Rata Tanaman Jagung Manis Pada Saat Tanaman Berumur 
50 hst 
Dosis Magnesium Mikoriza Rata -Rata Tanpa Mikoriza Pemberian Mikoriza 
20 kg/ha 8,17 8,27 8,22 A 
30 kg/ha 8,30 8,28 8,29 A 
40 kg/ha 8,25 8,35 8,30 A 
50 kg/ha 8,28 8,42 8,35 A 
Rata –Rata 8,25 a 8,33 a   
KK= 1,58 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut 
uji lanjut BNT pada taraf 5% 
 
Dari tabel 4 kita bisa melihat pemberian beberapa dosis pupuk magnesium dengan FMA tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju asimilasi bersih tanaman. Laju asimilasi bersih 
berkaitan erat dengan luas daun, sesuai dengan hasil penelitian Herlina (2011), laju asimilasi bersih 
berhubungan dengan indeks luas daun dan cahaya matahari. Semakin banyak cahaya yang diterima 
oleh luasan daun maka kecepatan asimilasi karbon dioksida (CO2) meningkat yang mengakibatkan 
nilai laju asimilasi bersih tinggi ( Yusuf. 2016). Peningkatan CO2 diudara bisa meningkatkan 
kosentrasi CO2 pada intraseluler daun mengakibatkan penurunan konduksi stomata dan 
meningkatkan fotosintesis tanaman C3 (Ainsworth and Roger, 2007) dan mengakibatkan CO2 jenuh 
pada tanaman C4, dengan demikian penyerapan CO2 fotosintetik seharusnya secara teoritis tidak 
masalah (Ghannoum, 2009).  Hasil penelitian Yang et al (2021) menjelaskan bahan kering di atas 
permukaan tanah turun 11,1% saat silking dan 21% saat jatuh tempo, dan bahan kering organ 
vegetatif dan organ reproduksi menurun masing-masing 9,8 dan 20,9% saat silking dan 12,1 dan 
25,5% saat kematangan fisiologis.  
 
Laju Tumbuh Relatif  (LTR) 
Laju Tumbuh Relatif (LTR) merupakan peningkatan berat kering tanaman dalam suatu 
interval waktu, erat hubungannya dengan berat awal tanaman. Asumsi yang digunakan untuk 
persamaan kuantitatif laju tumbuh relatif adalah bahwa pertambahan biomassa tanaman per satuan 
waktu tidak konstan tetapi tergantung pada berat awal tanaman. Untuk lebih jelas bisa kita lihat pada 
tabel 5. 
Tabel 5. Laju Tumbuh Relatif Tanaman Jagung Manis Pada Saat Tanaman Berumur 50 hst 
Dosis Magnesium Mikoriza Rata -Rata Tanpa Mikoriza Pemberian Mikoriza 
20 kg/ha 4,21 4,34 4,27 A 
30 kg/ha 4,21 4,58 4,40 A 
40 kg/ha 4,50 4,58 4,54 A 
50 kg/ha 4,42 4,60 4,51 A 
Rata -Rata 4,34 a 4,53 b   
KK= 3,86 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut 
uji lanjut BNT pada taraf 5% 
 
Dari tabel 5 kita bisa melihat pemberian beberapa dosis pupuk magnesium tidak memberikan 
pengaruh yang nyata pada laju tumbuh relatif tanaman jagung manis. Pada pemberian FMA 
memperlihatkan perbedaan nyata antara diberi FMA dengan Tidak diberi FMA. Ini disebabkan karena 
FMA mampu untuk bersimbiosis dengan tanaman jagung, dijelaskan dalam penelitian Field et al 
(2012) Simbiosis saling menguntungkan yang terjadi merupakan peranan kunci terialisasi dan 
diversifikasi tanaman . FMA memanfaatkan hingga 20% senyawa organik karbon (C) dari hasil fiksasi 
fotosintesis (Smith, 2010), tanaman mengambil 80% nitrogen (N) dan 100% fosfor yang disediakan 
oleh FMA (Luginbuehl et al, 2017), perkiraaan FMA mampu bersimbiosis dengan 78% tanaman darat  
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(Brundett dan Tedersoo, 2018). Simbiosis dapat menguntungkan bagi tanaman karena mampu 
menyediakan Pi yang stabil meskipun dilingkungan tercemar Chromium (Lourdes et al, 2021). 
Hifa ekstra radikal FMA melepaskan jenis protein khusus glomalin-related soil proteins 
(GRSPs) yang memperbaiki struktur tanah sehingga meningkatkan karbon organik tanah dan juga 
memiliki dampak yang besar kepada tanaman tetangga (Muneer et al, 2020). FMA merupakan 
komponen yang mempunyai peranan penting dalam lingkungan baik itu tingkat individu maupun 
tingkat ekosistem (Zaki et al, 2020) pada tanah kekurangan hara terutama fosfor biasanya tanaman 
tergantung pada asosiasi FMA (Averill et al,2019) FMA bisa meningkatkan 43% bahan kering kacang 
arab (Farzaneh et al, 2009) membantu tanaman dalam penyerapan hara (Farzaneh et al, 2011 ; 
Rasouli-Sadaghiani et al, 2019). Interaksi FMA dengan organisme lain dapat mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman (Saini et al, 2019) kehadiran simbion FMA mampu menguraikan Nitrogen 
(Rahman et al, 2019) konsosium FMA dan organisme pelarut fosfat mampu meningkatkan serapam N 
dan P, meningkatkan hasil dan status ketersediaan nutrisi bagi tanaman (Hao et al, 2019). 
 
Umur keluar bunga jantan dan umur keluar bunga betina 
Munculnya bunga jantan dan betina pada tanaman jagung merupakan tanda tanaman mulai 
memasuki fase generatif, pengamatan ini dinyatakan sempurna apabila telah keluar minimal 75% 
bunga jantan dan betina dari tanaman. Waktu berbunga yang mencerminkan peralihan dari 
pertumbuhan vegetatif ke reproduksi dalam siklus hidup tanaman juga merupakan salah satu ciri 
penting yang menentukan kematangan dan adaptasi serta menentukan kualitas (Xu et al, 2012) 
periode pembungan (betina) diidentifikasi sebagai periode kritis untuk penentuan hasil pada jagung 
(Cerrudo et al. , 2013). Untuk melihat munculnya bunga jantan dan betina tanaman jagung manis 
dapat kita lihat pada tabel 6 dan tabel 7. 
Tabel 6. Munculnya Bunga Jantan Tanaman Jagung Manis 
Dosis Magnesium Mikoriza Rata -Rata Tanpa mikoriza Pemberian mikoriza 
20 kg/ha 57 57 57 B 
30 kg/ha 55 54 54 A 
40 kg/ha 54 55 55 A 
50 kg/ha 54 54 54 A 
Rata -Rata 55 a 55 a  
KK= 1,05 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut 
uji lanjut BNT pada taraf 5% 
 
Tabel 7. Munculnya Bunga Betina Tanaman Jagung Manis (Hari) 
Dosis Magnesium Mikoriza Rata -Rata Tanpa mikoriza Pemberian mikoriza 
20 kg/ha 58 58 58 B 
30 kg/ha 56 55 55 A 
40 kg/ha 55 56 56 A 
50 kg/ha 55 55 55 A 
Rata -rata 56 a 56 a  
KK= 1,03 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut 
uji lanjut BNT pada taraf 5% 
 
Dari tabel 6 dan tabel 7 kita melihat pemberian pupuk magnesium dosis 20 kg/ha 
memberikan berbedanyata dengan pemberian dosis 30 kg/ha, 40 kg/ha dan 50 kg/ha. Sedangkan 
pemberian dosis 30 kg/ha tidak berbedanyata dengan dosis 40 kg/ha dan dosis 50 kg/ha. Pemberian 
dosis 20 kg/ha mempunyai waktu kemunculan bunga jantan maupun betina lebih lama dibandingkan 
dengan dosis 30kg/ha,40 kg/ha dan 50 kg/ha. Pada pemberian FMA dengan tanpa pemberian FMA 
menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata. Ini diduga karena jumlah magnesium yang diserap 
tanaman. Magnesium (Mg) merupakan unsur hara yang esensial bagi tanaman karena terlibat dalam 
berbagai proses fisiologis dan biokimia, termasuk fotosintesis, aktivasi enzim, dan sintesis asam 
nukleat dan protein (Chen et al, 2017).  




Magnesium diserap tanaman dalam bentuk Mg²⁺, Mg²⁺ adalah ion terpenting untuk 
fotosintesis, karena 15-35% dari total Mg tanaman terikat dalam kloroplas, merupakan penyusun 
utama klorofil dan komponen kunci dalam proses transfer energi (Cakmak and Yazici , 2010) Selain 
menjadi ion penyusun utama molekul klorofil, Mg adalah aktivator lebih dari 300 enzim  (Marschner, 
2012; Shaul, 2002). Fotosintesis merupakan proses sintesis molekul organik dengan menggunakan 
bantuan energi cahaya matahari, pada tanaman yang berperan dalam persepsi cahaya matahari 
salah satunya fitokrom. Fitokrom adalah khromoprotein yang mengandung khromofor dan apoprotein 
yang mengalalami perubahan formasi dalam bentuk Pr Dan Pfr (Rockwell et al,2006). Sistem regulasi 
fotoreseptor berperan penting dalam pengaturan persepsi cahaya, termasuk fitokrom atau yang 
memiliki struktur sama seperti fitokrom diantaranya cryptochromes, phototropins, protochlorophyllide, 
dan UV-B photoreceptors (UVR8) (Kong and Okajima, 2016; Moglich et al. 2010 ; Su et al, 2017) 
Penelitian terbaru memberi penjelasan kepada kita tetntang integrasi sinyal yang dimediasi 
oleh fitokrom kedalam proses sel dan perkembangan lainya, seperti pemanjangan hipokotil, 
percabanagan pucuk, waktu sirkadian tanaman dan waktu pembungaan, sering melibatkan 
pensinyalan antar sel serta antar organ yang lebih komplek (Wang and Wang, 2014).  Di asumsikan 
efek dari regulasi fitokrom merupakan bentuk respon utama tanaman dari akibat aktifitas enzim, 
regulasi proses metabolisme, terutama pada biosintesis yang mempunyai berat molekul oksidan dan 
pigmen fotosintesis rendan serta semua ekspresi gen yang diatur oleh fitokrom, mempunyai peranan 
dalam pensinyalan antar sel (Kreslavski et al, 2013;Inagaki et al, 2013;  Zhao et al, 2013). Jadi setiap 
respon metabolisme tanaman yang dianggap membahayakan seperti kekurangan atau kelebihan 
hara, salinitas, kekeringan dan lain – lain semuanya dikendalikan oleh sistem fitokrom (Carvalho et al 
,2011; Gavassi, 2017). 
 
Pengamatan Fungi Mikoriza Arbuskula 
Pengamatan persentase infeksi FMA pada akar tanaman jagung dilakukan pada saat 
tanaman berumur 50 hst. Pengamatan ini dilakuakn untuk melihat seberapa persen infeksi FMA pada 
akar jagung manis setelah diberikan FMA. Hasil dari pengamatan ini dapat kita lihat pada tabel 8. 
Dari tabel 8 bisa dilihat pada perlakuan pupuk magnesium tidak ada berpengaruh terhadap 
infeksi FMA pada akar jagung manis, dosis 20 kg/ha,30 kg/ha, 40 kg/ha dan 50 kg/ha tidak 
menunjukan beda nyata antara satu dengan yang lain. Pada pemberian FMA dengan tidak diberikan 
FMA terlihat berbeda nyata. Dari tabel 8 bisa dilihat tanaman yang diberikan FMA rata-rata terinfeksi 
98,3% dari total akar yang diamati, sedangkan tanpa FMA hanya 4,2% infeksi FMA. Seharus nya 
perlakuan tanpa FMA jumlah infeksinya 0% tapi mungkin FMA yang ada pada akar jagung manis 
tersebut merupakan FMA endemik atau terbawa air waktu melakukan penyiraman tanaman, karena 
air yang dipakai untuk menyiram tanaman selama percobaan berlangsung tidak ada dilakukan 
pensterilan. Air langsung diambil dari sungai kemudian disiramkan ke tanaman tanpa dilakukan 
sterilisasi terlebih dahulu. Selain itu juga disebabkan oleh kemampuan FMA bersimbiosis dengan 
berbagai jenis tanaman. 
Tabel 8.  Persentase infeksi FMA pada akar tanaman jagung dilakukan pada saat tanaman 
berumur 50 hst 
Dosis Magnesium Mikoriza Rata -Rata Tanpa Mikoriza % Pemberian Mikoriza % 
20 kg/ha 3,3 100,0 51,7 A 
30 kg/ha 6,7 96,7 51,7 A 
40 kg/ha 3,3 100,0 51,7 A 
50 kg/ha 3,3 96,7 50,0 A 
Rata -Rata 4,2 a 98,3 b  
KK= 9,76 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut 
uji lanjut BNT pada taraf 5% 
 
 Penelitian Permanasari et al. (2016) semakin tinggi spora mikoriza yang diberikan maka 
tingkat koloni FMA pada akar tanaman yang ada di dalam tanah akan semakin banyak. Menurut Kafid 
et al. (2015).semakin tinggi koloni FMA pada akar tanaman dapat diindikasikan semakin aktif spora 
mikoriza tersebut menginfeksi akar dan memperluas daerah serapan akar terhadap air dan unsur 
hara, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan optimal. Selain itu FMA termasuk dalam jamur 
endomikoriza, Jamur endomikoriza mempunyai relasi yang sangat luas pada tanaman pertanian, 
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perkebunan dan kehutanan, serta diperkirakan lebih dari 93% bisa bersimbiosis dengan akar 




Pemberian pupuk Mg dengan FMA tidak memberikan pengaruh pada tinggi tanaman, luas daun, dan 
laju asimilasi bersih, sedangkan pada pengamatan diameter batang, laju tumbuh rekatif dan infeksi 
akar hanya pemberian FMA yang berpengaruh, pengaruh pemberian pupuk Mg yang terlihat hanya 
pada waktu muncul bunga. Fase vegetatif tanaman jagung manis pemberian beberapa dosis pupuk 
Mg dengan FMA belum terlihat adanya interaksi, mungkin karena pada fase ini Mg tidak banyak 
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